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ABSTRAK

Miftahul Mardatillah. 2025. Meningkatkan Kemampuan Bahasa Lisan Disabilitas
Rungu Melalui Metode Total Physycal Response.
Kelas III di SLB Negeri 1 Bukittinggi. Skripsi.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan peserta didik disabilitas rungu
kelas III di SLB Negeri 1 Bukittinggi yang memiliki potensi untuk berkomunikasi
menggunakan bahasa lisan. Masalah yang ditemukan adalah peserta didik
disabilitas rungu belum mampu mengucapkan suatu kata, sedangkan pada
kurikulum Merdeka terdapat mata Pelajaran progsus terdapat indikator untuk
menirukan ucapan, metode yang digunakan menggunakan metode oral.
Berdasarkan hal tersebut dikemukakan masalah penelitian yaitu “Apakah metode
Total Physical Response mampu dalam meningkatkan kemampuan bahasa lisan
pada peserta didik disabilitas rungu kelas III SLB Negeri 1 Bukittinggi”. Tujuan
penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan bahasa lisan melalu metode 7otal
Physical Response pada peserta ddik Disabilitas Rungu di Kelas IIT SLB Negeri 1
Bukittinggi.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan Single Subject
Research (SSR) desain penelitian menggunakan A-B. Subjek dalam penelitian ini
yaitu satu subjek yaitu peserta didik disabilitas rungu kelas III di SLB Negeri 1
Bukittinggi. Penelitian ini menggunakan metode 7Total Physical Response sebagai
variabel bebas, dan variabel terikatnya yaitu kemampuan bahasa lisan. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Teknik tes dengan alat
pengumpulan data berupa instrument. Teknik analisis data yang di gunakan analisis
visual grafik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode TPR mampu
meningkatkan kemampuan bahasa lisan peserta didik dengan disabilitas rungu,
peserta didik mampu menirukan ucapan yang di ucapkan oleh peneliti, ucapan yang
ditiru terkait dengan kata benda yang ada disekitar peserta didik (seperti: topi, bola,
buku, lampu, meja, kursi, dasi, pena, pensil, tas)

Kata Kunci: Metode Total Physical Response, Bahasa Lisan, Disabilitas Rungu
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ABSTRACT

Miftahul Maardatillah. 2025. Improving the Oral Language Skills of the Deaf
Through the Total Physical Response Method.Class
11 at SLB Negeri 1 Bukittinggi. Thesis. Faculty of
Education. Universitas Negeri Padang.

This research is motivated by the problems faced by third-grade students with
hearing impairments at SLB Negeri 1 Bukittinggi, who have the potential to
communicate using spoken language. The issue identified is that these students are
not yet able to pronounce words, even though the Merdeka Curriculum, particularly
in the special program (Progsus) subject, includes indicators requiring students to
imitate spoken words. The method currently used is the oral method. Based on this
situation, the research problem is formulated as: “Can the Total Physical Response
method improve the oral language skills of third-grade students with hearing
impairments at SLB Negeri 1 Bukittinggi?” The aim of this study is to improve the
oral language skills of third-grade students with hearing impairments at SLB
Negeri I Bukittinggi through the Total Physical Response method.

This study uses an experimental research type with Single Subject Research (SSR)
research design using A-B. The subject in this study is one subject, namely a deaf
student in grade IIl at SLB Negeri 1 Bukittinggi. This study uses the Total Physical
Response method as an independent variable, and the dependent variable is oral
language ability. The data collection technique in this study uses a test technique
with a data collection tool in the form of an instrument. The data analysis technique
used is visual graphic analysis.

The results of the study show that the application of the Total Physical Response
(TPR) method can improve the oral language skills of students with hearing
impairments. The students were able to imitate the words spoken by the researcher,
particularly those related to concrete nouns found in their surroundings, (such as
hat, ball, book, lamp, table, chair, tie, pen, pencil, and bag).

Keywords: Total Physical Response method, Oral Language, Deaf Disability
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Disabilitas rungu atau yang dikenal sebelumnya dengan Tunarungu
merupakan orang yang mengalami kehilangan kemampuan mendengar
yang disebabkan karena tidak berfungsinya seluruh alat-alat pendengaran
sehingga memerlukan bimbingan khusus. Sebagaimana istilah Tunarungu
diambil dari tuna dan rungu, bahwa tuna berarti kurang dan rungu berarti
pendengaran, Secara medis disabilitas rungu merupakan orang yang
megalami kehilangan kemampuan mendengar yang disebabkan kerusakan
atau tidak berfungsinya seluruh alat indera pendengarannya, sedangkan
secara pedalogis disabilitas rungu berarti seseorang yang mengalami
kekurangan atau hambatan pendengaran yang mengakibatkan hambatan-
hambatan dan memerlukan bimbingan serta perlu bimbingan khusus
(Andreansyabh et al., 2024).

Disabilitas rungu merupakan individu yang mengalami gangguan
pada pendengarannya yang mencakup semua jenis ke Tunarunguan, ada
ringan, berat, dan sangat berat, sehingga dapat dikategorikan menjadi 2
(dua) kategori atau kelompok yakni kurang dengar dan tuli, yang
mengakibatkan terganggunya proses komunikasi.

Anak disabilitas rungu merupakan salah satu dari anak berkebutuhan
khusus yang rata-rata memiliki kemampuan intelektual normal bahkan di

atas normal dan pertumbuhan fisik yang baik. Kemampuan bicara mereka



menjadi di bawah anak-anak pada umumnya karena disebabkan minimnya
perolehan informasi melalui indra pendengarannya. Dari masing-masing
tingkat ke Tunarunguan pada penyandang disabilitas rungu memiliki
konsekuensi tersendiri dalam masalah komunikasi bahasa.

Disabilitas rungu memiliki karakteristik salah satunya yaitu
keterlambatan berbicara, anak disabilitas rungu pada umumnya memiliki
keterlambatan dalam perkembangan bahasa wicara bila dibandingkan
dengan perkembangan bicara anak-anak normal, bahkan anak disablitas
rungu total (tuli) cenderung tidak dapat berbicara. Anak disabilitas rungu
mempunyai karakteristik yang spesifik bahwa anak disabilitas rungu
mempunyai hambatan dalam perkembangan Bahasa (Silitonga et al., 2023).
Dalam berbicara pun harus menggunakan artikulasi yang jelas agar pesan
mudah diterima oleh orang lain, maka dari itu anak harus dilatih secara
berulang-ulang sehingga anak terampil mengucapkan kata-kata dengan
artikulasi yang tepat dan jelas (Mudjiyanto, 2018).

Disabilitas rungu yang memiliki masalah pendengaran berpengaruh
pada kemampuan dalam berbicara. Untuk itu dibutuhkan cara atau metode
pembelajaran yang relevan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa
disabilitas rungu (Laely & Aerin, 2019). Kemampuan berbahasa sangat erat
kaitannya dengan pendengaran, karena kemampuan berbahasa diperoleh
melalui proses mendengar. Kemampuan berbahasa dimulai sejak anak

dilahirkan.



Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang terdiri atas satuan Bahasa
(kata, kalimat, dan wacana) yang dihasilkan oleh sistem alat komunikasi
manusia yang digunakan untuk menjalin komunikasi dan interaksi sosial.
Ada empat kemampuan individu dalam berbahasa, yaitu kemampuan
membaca, menulis, mendengar, atau menyimak, serta kemampuan
berbicara, dari ke empat kemampuan tersebut semuanya harus dikuasai oleh
individu agar dapat berkomunikasi dengan baik (Andreansyah et al., 2024).

Bahasa merupakan hal penting dalam berkomunikasi, akan tetapi
komunikasi anak disabilitas rungu lebih cenderung menggunakan bahasa
isyarat. Ini disebakan karena kurangnya peguasaan kosakata yang dimiliki
oleh anak. Sementara anak disabilitas rungu dalam bergaul dan
bersosialisasi dengan lingkungan membutuhkan Bahasa lisan atau dituntut
menggunakan bahasa lisan.

Bahasa lisan anak disabilitas rungu merujuk pada kemampuan
berbicara atau menggunakan bahasa verbal yang dimiliki oleh anak-anak
yang mengalami gangguan pendengaran. Meskipun anak disabilitas rungu
tidak dapat mendengarkan suara dengan jelas atau sepenuhnya tidak dapat
mendengarkan suara, beberapa dari mereka masih dapat belajar untuk
berbicara menggunakan bahasa lisan. Setiap anak disabilitas rungu
memiliki pengalaman yang berbeda dengan bahasa lisan, tergantung pada
tingkat gangguan pendengaran yang mereka miliki (Ruth & Nugroho,

2024).



Penulis melakukan studi pendahuluan di SLBN 1 Bukittinggi terkait
dengan kemampuan komunikasi (Bahasa lisan) anak Tunarungu kelas III.
Berdasarkan observasi dan asesmen awal penulis menemukan bahwa
peserta didik dengan disabilitas rungu kesulitan dalam proses pembelajaran
Progsus elemen Latihan pra wicara, peserta didik kesulitan dalam
menirukan ucapan (kata).

Berdasarkan hasil pengamatan pada peserta didik Tunarungu di
kelas III SLBN 1 Bukittinggi, terdapat peserta didik yang memiliki
hambatan dalam pendengaran dengan inisial KSN. Hasil wawancara dengan
guru mengatakan hal yang sama KSN sulit mengucapkan dan memahami
suatu kata, ia tau kata tersebut tapi tidak tau arti atau makna dari kata
tersebut. Pada hasil asesmen di dapatkan hasil bahwa kemampuan KSN
memiliki kemampuan organ artikulasi yang baik, sudah bisa menyebutkan
huruf vokal dan konsonan, KSN kesulitan dalam menirukan ucapan yang
mana aspek menirukan terdapat pada mata Pelajaran progsus elemen
Latihan pra wicara. Subject mengalami lintas fase ke fase A.

Pada penelitian ini peneliti memilih metode Total Physical Response
untuk melatih kemampuan bahasa lisan anak disabilitas rungu yaitu dengan
menggunakan metode 7otal Physical Response, karena metode Total
Physical Response merupakan sebuah metode yang yang menggunakan
perintah langsung dan menggunakan alat bantu visual dalam prosesnya.
Alasan peneliti memilih metode ini dikarenakan disabilitas rungu memang

bukan pendengar yang baik tapi mereka merupakan insan pelihat, disabilitas



rungu melihat lebih jelas dari anak-anak lainnya. Pada penelitian
sebelumnya yang menggunakan metode 7otal Physical Response untuk
meningkatkan kemampuan berbicara anak disabilitas rungu pada penelitian
tersebut adanya peningkatan kemampuan berbicara anak disabilitas rungu
melalui metode Total Physical Response. Pada peneliian ini menggunakan
koordinasi perintah, ucapan, gerak, dan menggunakan alat bantu visual.
Alasan memilih metode Total Physical Response pada penelitian ini
jika dikaitkan dengan karakteristik belajar peserta didik yaitu peserta didik
lebih cepat memahami suatu pembelajaran dengan bantuan alat bantu visual

dan disabilitas rungu juga merupakan insan pelihat yang baik.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka identifikasi

masalah penelitian ini adalah:

1. Peserta didik disabilitas rungu mengalami kesulitan dalam pembelajaran
progsus elemen latihan prawicara.
2. Metode yang digunakan oleh guru sebelumnya belum mampu
meningkatkan kemampuan bahasa lisan disabilitas rungu.
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi yang sudah dipaparkan diatas, agar
penelitian ini lebih terarah maka peneliti membatasi masalah yaitu
“Meningkatkan kemampuan bahasa lisan disabilitas rungu melalui metode

total physical response ( menirukan ucapan seperti kata: bola, lampu, kursi,



meja, buku, dasi, pensil, pena, topi, tas). Kata yang ditirukan berkaitan
dengan benda yang ada disekitar subject.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan Batasan masalah yang penulis ambil,
maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah metode 7otal
Physical Response dapat meningkatkan kemampuan bahasa lisan pada

peserta didik disabilitas rungu kelas III di SLBN 1 Bukittinggi?”.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode
Total Physical Response untuk meningkatkan kemampuan bahasa lisan
disabilitas rungu.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dilakukan, penulis berharap agar dapat
menyelesaikan permasalahan yang telah dipaparkan diatas. Sehingga
manfaatyang diperoleh dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu di
dunia penididikan, khusus dalam dunia pendidikan untuk anak
berkebutuhan khusus dan memberikan manfaat bagi pembaca maupun
peneliti pada umumnya.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang

terkait diantaranya:



Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam
memilih metode untuk meningkatkat kemampuan bahasa lisan pada
anak disabilitas rungu.

. Bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh pada
kemampuan bahasa lisan anak disabilitas rungu.

Bagi sekolah

Sebagai masukan dalam penggunaan metode untuk melaih bahasa
lisan anak disabilitas rungu di SLBN 1 Bukittinggi.

. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sebagai referensi

untuk penelitian selanjutnya.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode 7otal
Physical Response mampu meningkatkan kemampuan bahasa lisan pada
peserta didik disabilitas rungu kelas III di SLBN 1 Bukittinggi. Hasilnya
menunjukkan bahwa metode Total Physical Response berhasil
meningkatkan kemampuan bahasa lisan peserta didik terutama pada aspek
menirukan ucapan. Keberhasilan tersebut tampak dari kenaikan skor antara
kondisi baseline (A) dan fase intervensi (B) pada subjek penelitian. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa metode Total Physical Response
mampu untuk meningkatan kemampuan bahasa lisan pesera didik
disabilitas rungu.

B. Saran
Setelah menjabarkan hasil penelitian, ada beberapa masukan serta saran
dalam penelitian ini sehingga perlu peneliti jelaskan dalam beberapa pihak,
yaitu:
1. Bagi Guru
a. Penelitian ini bisa dijadikan acuan dalam proses pembelajaran yang
relevan.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai metode pembelajaran

yang bisa digunakan untuk membaca permulaan
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Bisa menjadi pedoman dalam mengkaji masalah relevan yang di
temukan penulis selanjutnya.
b. Penulis dapat mengkaji masalah yang relevan pada siswa
berkebutuhan khusus lainnya dengan menggunakan metode 7otal

Physical Response.
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